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1. PENDAHLLUAN

Dalam ‘kesepnpatan ini akan dibahas kemungkinan
pemakaian Tabel input-output dalam memperkirakar
kebutuhan pemakaian energi di saktor industri.

Dasar pemikiran yang digunakan dalam perhitung
an ini agdatah bahwa pemakaian energi di sektor industri

merupakan fungsi dari cutput industri itu sendiri dengan
intensitas energinya,

Tabel inEut-qutput yang merupakan gambaran ke-
adaan ekonom pada satu tahun tertentu akan dibghas
beserta kemarmpuan inversi Leontifnya dalam memper-
kirakan output sektor kegiatan.

Intensitas pemakaian energi pada sektor industri
sahgat Derperyn dalam menentukan perkiraan pemakai-
an energi di gektor tersebur. Oleh karerma itu, untuk

memperaleh angka yang cukup baik dilakukan bebe-
rapa hal, antarg |ain

— Melzkukan agragasi terhadap industri vang diamati
— Melzkukan perbandingan angka intensitas energi
dengan angka yang diperoieh dari negara-negara lain,

Permakaian rrodel input-output untuk memperki-
rakan kebutuhzn energi ini adalah suaty metode yang
telah hanyak digunakan di negara-negara lain seperti
Austria, Mexicg dan disnggap cukup teliti sejaub inten-
sitas energi dgn perkiraan output sektor kegiatannya
cukup teliti puyla,

Kesulitan yang ditemui  heserta kelemahannya
juga dikemuleakan dalam tulisan ini.
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2. TABEL INPUT/OUTPUT

Tabel input output atsu sering juga disebut tabel
transaksi adalah gambaran keadaan ekanormi suatu ne-
gara pada periode satu tahun terientu. Tabel ini menun-
jukksn bagaimanz arus komediti dalam satuan mone-
ter terdistribusi pada permintaan akhir dan antara
Secars sederhana, tabel transaksi dapat digambarkan
seperti Tabel 1.

Tabal 1
Gantoh sederhana tahal transaksi

Suktar Perminteen antare Fermintzan Total
Froduksi Partanian  Industri  Jasa akhir Qutput
Pertanian 10 ] 2 18 36
Inefumtri 4 4 3 26 17
dasa ] z 1 5 44
Input Privner 16 25 38 Li] 78
Tatml 36 i 44 18 198

Dalam analisa keadaan ekonomi, tabel transaksi
secara umum dipisahkan atas 4 {empat] bagian yaitu |

Sektar produksi atau input terdiri dari input antara
dan input primes sedangkan sektor permintaan ter-
diri dari pgrmintaan antara dan permintaan akhir.



Untuk ishih jelasnys, ke empet bagian dari tabel
tersabut dapar digambarkan seperti pada Tabel 2.

Kuadran | menunjukkan ksgiatan trenseksi antara
yaitu arus barang stau jasa vang dihasilkan atau dikon-
sumsi pada proses produksi.

Kegiatan transaksi antara ind terdiri darl # buah Kegiar

an di mans n pada urmumnya dibatasi oleh ketersedlaan
dats.

Kuadran |1 menggambarkan pembelian terhadap sektor
produksi untok di konsumsi pada rumah tangga, pene-
rintah dan lain sebagainya. Pembentukan modzl dan
skspor/impor juga terletak pada permintzan akhir. Ke-
adaan stok adalah juga merupakan permintzan akhir.
Kuadaran {1 menggambarkan input primer terhadap sek-
tor produksi berupa upah buruh, penyusutan dan ke
untungan, sedangkan kudaran |V menggambarkan input
primet yang masuk ke dalam parmintaan akhir.

Tabel 2
Tabel /O dalam Bentuk Kusdran
.
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Apabila Tabei 2 diperhatikan menurut arah baris,
maka permintagn antara dan permintaan akhit merupa-

kan total output sektor industri p, yang secara mate-
matis dapat ditulis sabagai berikut
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ij+{Hi+Pi+Mi+5i+Ei}

dendan kata lain ;
Output » Permintaan + Permintaan . ... ... .. 1.
antara akhir
Selanjuthya apabila  diperhatikan menurut arah
kolom maka jumilah pengeluaren untuk kegiatan produk-
si sektor | $8Cara matematis dapst ditulis :
n
Xj=£ x +D+T+U+K....... 12)
i=l
Pengeluargn = input + input primer.
antara
Untuk mendepatkan total output selurub kegiatan
ekonomi, penjumlahan ke arsh beris dan kelom adalah :

n
X=% Xj+R+F+M+5+E..... I3
j=i
n
dan X =% X +D+T+U+K . ........ {4}
i=1
n n
karema = » X = xjr maka dapat ditulis bahwa -

=1 ! =1
F+PrM+8+E=D+7T+U+K.. (5

Persamaan § menunjukkan bahwa nmilai input pri-
mer sama dengan nilai permintaan akhir atau dangan ka-
ta lain nitai tambah kegiatan perakonomian (valus added)
sama dengan parmintaan akhir (sstelah ekspor dikurangi
dangan impar},

2.1. Koefisien Toknolog

Datam Tabel 1#0 dikenal suatu istilah koefisien
teknologi vang diartikan sebagai kebutuhan sektor
produksi 7 yntuk menghasilkan satu satuan manetar
dari kegiatan setiap sektor permintaan antara j.

Secara matematis koefisien taknologi tersebut dapat
ditulis sebagai berikut :

Ajj el B H N P B n {6
%
di mana 'xii = Jumlah penjualan sektor produksi i
terhadap sektor kegiatan antara j.
xj = Jumlah pembelian sektor kegiatan
antara [.

Tabel 3 adylah koefizien teknologi yang diolah berda-
sarkan Tabe) 1.
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Tahal 3
Koofisian Teknologi

Sekror Parmintean Antara

Saktor Praduksi

Partarian bndiugtri Jeea
Pertanian 0,278 0,182 0,045
Industri 211 0,108 0068
JeEa D187 0,054 0023
Imput Pritnar 0,444 0,E76 0,564

Sesuai dengan Tabel 3 maka dapat diartikan bahwa
untuk menghaesitkan 100 rupiah output sekinr Industri
diperlukan input sebesar 16,2 rupiah dari sektor perta-
nian, 10,8 rupizh dari indugtri sendiri dan 5.4 rupiah
dari jasa.

2.2, Invarsi Leontif

Salah satu manfaat model 1/O dalam perencenaan
akonomi adalah dapatnya dilakukan perhitungan gutput
tiap sektor kegiatan produksi sehubungan dengan per-
ubahan permintaan akhir terhadap Kegiatan produksi
tersebut.

Dengan memperhatikan persamaan 1 dan & serta Tabal 1
dan 3 maka dapat ditulis persamaan sebagai barikut :

¥ 0= 0,278%, + 0.162X, +U,IJ45}(3+ AL

Xg = 0,111X, +0,108X%, + D,UEB}{3+Y2

X3 = 0,167X, +n,054x2+u,023x3+v3

di mana :)(1,)(2,)(3 adalah total output sekior pro-
deaksi 1,2 dan 3

YFYE-YE adalah total permintaan akhir ter-

hadap sektor produksi 1,2 dan 3.

Dalam kentuk matriks, persamaan 7 dapat ditulis dalam
bantuk

X,] [0.278 0182 0045|[X, Y,
Xg|= [0.111 0,108 0,088]|Xy + Yp|.... {8)
X5| {0,167 0,084 0023||X3 Ya

Matriks ini dapet ditulis [ebih sederhana; yaitu
¥=8X+Y

X adalah matriks kalom dari total output

A acalah matriks koefisisn taknologi

¥ adalah matriks kolom tetal permintaan
akhir,

i mana -



Persamaan 7 dapat juge ditulis dalam bentuk lain.yaity :
Xy = 0.278X, - 0.162X, — 0,046X; = Y,
=0.111%, + Xy — 0,108X, — 0,068%; = Y,

- 0,15?:&1 - 0,054X, + Xq — 0.023%5 = Y,
atau :

(1 —-0.27g}x, —0.162X, ~ 0.045X, = Y,

= 011X, +(1 —0.108)X, — 0,088X,= Yy ... {10)

- H.TE?K.] - D,{]dez {1 — 00231 \£

Dalam bentuk matriks persamaan 10 tersebut di atas
dapat dituliy sehagai berikut :

[1-00278) _p162 — 0,045 Xy [¥;
-0,111 (1-0,108) — 0,068( (X,]= (¥,

| — 0,187 - 0,088 {1-023) (X Ysa

atau

100 0,278 0,182 0,048)[x,] [¥,

9 1 01—lo,111 0,108 0,088] [X,(=[Y,| ... . {11

© 0 1 |o,767 0,054 0,023 |x Yq

Dalam bentuk matriks yang 'ebin sederhana dapat di-
tulis -

b—a)yx=vy . ... (13}

dimana . | = matriks satuan
{—A) = matriks input-output Leontif,

Untuk mengdapatkan inversi Leontif maka PErsamaar
12 dapat digylis -

M-AF-1q_a)x = p-a-ly

X =i-arty, (13)

Dari persamaan 13 dapat dilihat bahwa model in-
PUt-OUtRUt tersebut dapat rmemberikan kemungkinan
perhitungan output (X) tisp sektor kegiatan produks
sehubUngan dengan perubahan permintaan akhir (Y}
dalam kegigtan transaksi.

Keampuhan yang dapat disebut sangat menonjol
dalam matriks inversi Leantif ini adalah dapatnya dike-
tahui pengaruh kenaikan permintaan akhir suatu sektor
tertenty di dalam sistim perekonomian terhadap output
sektor {aiNnya, baik secara langsung maupun sacara
tidak langsung. Pengaruh sermacam ini dissbut muti-
plier outpur sektor produksi, dinyatakan dengan per-
samsen |

di mana M{.‘_Ii = multiplier output sektor j

C aq-a !

Bengan memperhatikan Tabel 3, maka pengaruh
langsung dan tidak langsung ini dapat dijelaskan sebagal
barikut

Apabita permintaan akhic ditingkatkan sebesar 51
melalui kegiatan ekspor sektor pertanian. maka wntuk
tujuan ini sektor pertanian Rarus membeli hasil dari
dirinya sendiri sebesar 27,8 cents, autput sektor industri
sabesar 11,7 cents dan output jasa sebesar 15,7 cénts,
Calam rangka rrenjual outpyt sektor partanian, sobesar
27,8 cants terhadap dirinya senditi tersebut maka sek-
tor partanian ini harus membedi output tambahan dar di
rinya sendir sebasar 7.7 cents (27,8 x 0.278), mamba-
li tambahan cutput industri sebesar 3.1 cents (27,8
0,111] dan mambsli output tambahan zektor jgsa sebe-
sar 4.8 vents {27 8 x 0,167},

Damikian juga hainya untuk menjual tambahan output
industri sebesar 11,1 eents terhadap sektor pertanian,
Maka industri juga harus membeli output tambahan
dari sektor pertanian sebesar 1.8 cents (11,1 » 0,182],
membell gutput tambahan dari dirinya sendiri sebesar
1.2 cents (11,1 x 0,108) dan_membeli tambahan out-
Put darf jasa sebesar 0,6 cents (11,1 » €,064).

Pengaruh tersebut tidak selesai harrya sampai di sini
saja karena untuk menjual output jasa sebesar 16,7
cents terhadap sektor pertanian, sektor jasa harus mem-
beli output tambahan dari sektor pertanian sebesar
0,7 cents (16,7 x 0,045}, membeli output tambahan dari
sektor industri sebesar 1,1 cents [16,7 x 0,068 dan
membeli output tambahan dari dirinya sendiri sebesar
0.4 cents {16,7 x 0,023).

Demikianlah proses pengareh antara sektar dapat
diikuti sebagai akibat atau sebagai pengaruh dari rencana
peningkatan ekipor sebesar § 1 dari sektor pertanian
pada permin taan akhir,

3. HUBUNGAN TABEL 1/ DENGAN PEMAKAIAN
ENERGI.

Telah diketabui bahwa pemakaian energi merupa-
kan fungsi dari kegiatan. Kegigtan ini tidak lain cari
kegiatan ekonomi yang gambaran serta keadaannya di
dalam sugtu negara dapat dilihat dari suatu tahel input
Output. Jumlah permakaian energi pads setiap sektor
kegigtan produksi tergantung pada |
al. tingkat kegiatan yang dapat diukur dari outputhya

baik dalam satuan fisik maupun dalam satuan mo-

neter.

bi, tingkat intensitas energi yvangd menunjukkan kebu.
tuhan energi uniuk memproduksi tiap satuan out
put kegiatan produksi tersebut.

Dengan mengetahul  tingkat output tiap sektor
produksi dari tabel input-output dan dengan Menge-
tahui intensitas energi setiap sektor kegiatan produksi
maka pemakaian energi tiap sektor kegiatan produksi
adalah :

it
di mana : Eijt = Janis  energi j yang digunakan
- pada sektor produksi f dalam ta-
hun ¢,
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i:.‘ll._rrE i = Jumizh output kegistan produk-
) si § pada tahun £,
IEijt = Intensitas energi § pada sektor

produksi § pada tahun £

Perkirasn kebutuhan energi secara sektoral tidak
seluruhnya dapat mengqunakan model input-ocutput,
disebabkan antara lain :

— Semua kehiatan pemakaian energi tidak selalu ter-
libat dalam kegiatan ekonomi itu sendiri. Hal ini
dapat ditemui pada sektor kegistan rumah tangga
yang memakaj energi secara kansumtif.

— Tidak tersegianya data intensitas energi dalam kegiat-
ftu sendiri. Sekior kegiatan transpor yang terdiri dari
berbagai jenis angkutan, sangat subit untuk menentu-
kan kebulyhan energinya setiap satuan moneter yang
dihasilkanrya,

Menginga: hal tersebut di atas, maka beberapa
sektor keqiatan seperti pada rumah tanggs, transpor
dan komersialfjasa, tabel 1O hanya digunakan sebagai
pembanding. Dengan kata lain tabel 1/ tersebut hanvya
digunakan sehiagai suatu sarana interaksi ekonomi untuk
menghindari perhitungan atau asumsi yang hertentangan
antara satu dengan yang lain dalam memperkirakan
energi tiap sektor kegiatan tersebut i atas.

Mekanisme Perhitungan output industri tersebut dila
kukan seperti gambar blok berikut

TABEL |/C

b——HEPE LITA

ANALISA GROWTH
DEMAND AKHIR

L

GROWTH DAR|
REMAND AKHIR

GOWE
POLICY

ESTIMATED
FINAL DEMAND

INVERSI
LEQNTIF

ESTIMATED
INDUSTRIAL
QUT-PUT
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4.2, Intensitaz Energi

Imtensitas energi suatu jenis industri adalah jumlah
energl yang diperlukan untuk mempredoksi setiasp satu-
an output industti yang bersangkutan, Qutput industri
dapat dinyatakan dalam satuan phisik seperti M3, Ton,
Yary dan lain sebagainya. Apabila output dalam satuan
phisik tersebut dinilai dengan satuan moneter rpaka in-
tensitas energi akan berubah menjadi satusn jumlan
emergi per satuan moneter output yang dihasilkan in-
dustri. Dengan demikian, output industri yang diperki
rakan dari model input-ocutput dalam satuan moneter
{rupiah atau dollar} dapat dihubungkan dengan intersi-
tas energi.

Data intensitas energi yang menyangkut pemakai-
an energi di tiap industrl diperoleh dari berbagai surmber
oi amtaranya -

— Angka penjualan bahan bakar minyak {BBMI yang di-
publikasi oleh Pertaming FDM - ADP7. Data ini
memberikan angka penjualan BBM yang dijual ke
berbagal industri.

— Laporan hasil survei yang dikerjakan oleh kelompok
Tekna Ekonomi PPTMGE "LEMIGAS",

— Statistik penjualan batubara yang dipublikasi tabun-
an oleh perusahasn batubara, memuat angka penjuUal-
ke tiap industri,

— Angka penjiealan listrik oleh PLN.

Ada kalanya industri tersabut harus diagragasi sesual
dengan “The Internasional Standar Industrial Classifi-
cation” {I151C} sehingga ciperoleh keseragaman industri
yang dimaksud.

4. PERKIRAAN KEBUTUHAN ENERGI SEKTOR INDUSTRL

Seperti dikerukakan pada bab 11, maka kebutuh-
an enerqi di sektor industri ditentukan oleh tingkat pres-
duksi industri 7tu sendiri dengan intensitas enarginya.
Tingkat produksi industri tersebut dapat diperkirakan
melalei model input-output dan intensitas energinya
dapat diambil dari hasil suatu survai industri.

4. 1. Parkiraan Qutput industri

Perkiraan ouiput industri dapat ditakukan dengan
berbagai cara misalnya, untuk jangka waktu pandek,
mengumpulkan informasi yang tersedia tentang renca
na-rencana pengembangan industri dan memperkirakan
outputnya. Untuk jangka panjang, cara ini tidak dapat
digunakan karena informasi sangat terbatas. Metode
ekonometri dalam hal inji akan lebih batk yaitu dengan
menggunakan angka  pertumbuban beberapa tahun
sepetumnya yang diatur dengan  kebijaksanaan-kebi-
jaksanaan pemerimtah. Tetapi metode ini tidak dapat
melibatkan pengaruh  inter-sektoral sesama  industri
yang saling mempengaruhi tingkat outputnya.

Tabel input-output memiliki kemampuan untuk meng-



gambarkan pengarub produksifoutput satu sektor de-
ngan sekior kegiatan lainnya. Sifatsifst Tabel input
cutput ini memberi kemungkinan perubahan  pro-
duksi suatl ssktor dengan memperhatikan kessimbang
annya dengan produksi sektor lainnya.

Ci sinilah keampuhan inversi Leontif yang dapat mem-
perkitekan Sutput suatu soktar dengan mengubah jum-
Ish permintzan akhir. Dengan demikian model input-
output ini dianggap lebih baik daripada metode ekono-
metrik dalam memperkirakan output industri.

N. KEMUNGKINAN KESULITAN YANG MUNCUL DAN
USAHA PENSNGGULANGANNYA

Perlu diketabui bahwa penggunaan Tabel Input
Qutput untuk memperkirakan kebutuhan BBM/Energi
di saktor industri belum perneh dilakukan di Indonesia,

Oleh karena jtu ada beberapa kesulitan yang akan di-
jurnpai antarg |gin :

— Kesulitan memparkirakan pertumbuhan setiap kom-

ponen permintaan akhir, Hol ini erat hubungannya
dengan kslangkaan Tabel input-output dari BPS
seperti balum terbitnva Tabel yang dimaksud untuk
tzhun 1980,

— Data intensitas energi belum tersedia untuk seluruh
industri yang menjadi sasaran penelitian,

— Ada kalanya pengelompokan industri di dalem Tabel
input output belum begitu jelas.

Lsaha penanggulangan kesulitan ini dapat ditempuh
dengan melakukan kerjasama dengan pihak BFS teruta-
ma dengan orang-grang yang terlibat dalam penyusunan

tebel input output tersebut Selain itu diperlukan jugs
suatu bentuk diskusi dengan BPS dalam hal pengelom-

Pokan beberapa industri serta definisinya. Sedangkan
data intensitas energi di harapkan dapat ditanggulangi
dengan melanjutkan terus program penentuan kon-
sumsi energi spesifik yvang dilgkukan Kelompok Tekno
Ekonomi.
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